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Penelinian tentang trekuensi berswara flviebares apeifis di Hutan Pendidikan dan
Penelivan Biolow Universitas Andalas, Padang telab dilakukan dari bulan Mer sampad
seprember 2001 dengan mendengar suara hewan sampel secara fansung. Metoda
pencatatin data frekuenst bersuard adalah Ad-ocenranee recording,

Aktvites bersuara A agiler dimulal pagi hari antaca pukal 513 WIB dan .44
WIE. Akuviies bersuara mencapai puncaknya antara pukal 700 sampai pukual 900 W3
Frekuens bersuara £ oy adalah 81.5% dan fakior koreksi spesics atau p(1) vang dapat
digunakan pada metodn sy Cenyey adalah 0815 Propors komulat? frekuensi
Derswa atau p{m) mencapar nilai 890 pada hael Kedua, Durasi bout ataw lama bersuara
selip kelompok berbeds nvats (X7 005 d17= 14,07, 1=34.75) vl berkisar antara 24 80
sampan BEUL menit perhare, Jumlah rata-rata gread colf berbeda nvata antar kelompok
NULS dET= 1447, H- 35,030 vai berkisar antary 3,87 sampai 1975 kadi parhiari,
Unrasy bout berkerelasi posinl dengan jumlah grear call. Fakior vang mempengaruh)
antivitas hersuara seeare sienitikan belum drkelshu pads penelitian in,

D, LATAR BELAKANG

Eatimast pepulast prinata seeingkali menemui masalah disebabkan oleh sulitnya
e lersebul dijumpar secara langsung dan akan menghindar jka melibat kehadivan
rengamat. Metoda jalur lransek vang biasa digunikan ¢endrung mendapatkan hasil vang
Idak tepat, terutuma  untuk bewan primata vang hidup dalam kelompak keeil seperti
Avlobatidas (Brockelman & Al 19871 Oleh karena itw tefah dikembangkan metoda lain
talam mengestimass populasi vaity denpan memanipatkan suara kerss (Goud calls) vanyY
Shasilkan melalor akivitas bersuara Hylobandae, meloda ini dikenal denwsan Atditory
S AT

Abtivies bersuart Hylobatidae b babitatnyy menurut Marsh & Wilson (1981,
Sapat membertkan mformas) yang bermanfau dalam mengestumasi kepadasan populasi,
sepadutan refanl dan kepadaan absolur Penghitungan kepadatan populasi denpan
nemanfaatkan  dod codls dan Hylebatidae telab dilakukan terhadap beberspa spesics



=0 beberspa peneliti, vaity dengan cara mendengarkan dan menghitung  berapa
Soompol yang bersuara dalam Svening arew, diantaranya adalah Hufobares fae oleh
= 2fon 15T AL medach oleh Kappeler (1984 dan /f spngdetviies aleh Chivers (1974,
~2apun rumus vang digunakan pady metoda Aedivery Ceasis adalah
i
D = . kelompokkim®
A

pim) = [-11=p{1}|" {Brockelman & Al, 1987
Shmana. D adalah kepadatan populasi, noadatab jumlah kelompok terbanyvak  pada har
sersus (hstenmy session) p(m) adalah faktor koreksi umuk setiap lokasi atay disebus
ez properst komuolatit rekuens: berseara, A adalah luss area pendengaran (listening
vl pl )y adalah faktor kareksi spesies dan m adalah jumlah hari sensus pada tap-tiap
L L5 |

sehelum melakukan estimasi populasi denzan mengeanakan fowd oolls, ads hal
poron vang  hamus diketahor yane frekuensi bersusra dan Faktor-laktor vagy
mempengacubn aklivitas beesears dari spesies Hylabatidae vang akan di estimasi. Dengan
Tengetahun rekuensi bersuara tersebut maka akan dapat ditentukan faktor koreks: spesies
atan disimbelkan dengan p(l). Sedanghan  (aktor-fakior vang mempengaruhi aktivitas
cersuara perhu diketahul wiek memperoleh rekomendasi vang tepal tentang wakty dan
sondist cuaen vang mana udiors seaves sehaikova dilaksanakan, Hal ini dikaitkan
dengun penelitian vang dilakukan Whitten (19823 1ethadap . #lossii di Pulau Siberul,
Mentawai, vang mana penelitiannya memperibalkan pengaruh vang kuat dan beberaps
fzkior ekologi werhadap aktifis bersuara, diataranya adalah  faktor cuacs, ketersedinan
sumbier makanan dan hubunpan antar kelompok,

Frekuenss bersuara merupakan sumber bias pada metoda Awdion Censio
Frchuenst berssara perlu ditentukan denpan asumst bahwa tidak seimus kelompok
Bersyara ketka esumasi populasi denpan meiods ini laksanakan, Oleh karena i
frexuensi bersuara  diperukan unuk  menentukan  faklar  koreksi SPCsies  wung

meringkatkan vahditas angka estimasi kepadatan populasi. Penghitungan  rekuensi



narus dilakukan pada habis vane sudah dikerahui kepadatan populasi dan
=== welompok hewannva (Brockelman & Ali, 19873,

ahtor koreksi harus diemtukan untuk setiap spesies vang akan digstimas
see—en popuiasinya. Selanjutnya angka yang didapatkan boleh digunakan untuk
Teroworekst angke kepadatan populasi pada berhagai lokasi untek spesies yang sama
s Deberapa spesies Hylobatidae sudah diketahui fakior koreksi tersebut, nuisalnya &

——alah U85 (Ellelson, 1974) artinva banva 85 persen kelompaok yvang bersuara perhari
== seluruh kelompok vang ada £ pifewiesy 047 selama 31 han pengamaan
Seockelman & All, 19870 5. moloch 045 {Kappeler, 19843, dan A svcdictifuy 0,58
swzma A har pengamatan {Chivers, 1974)

Faktor koreksi species untuk Hyfobares el belum lagi diketahui sementara
s=nghiungan kepadatan populasinya diperlukan  untuk momtoring dan sebagal dasar
erimbangan dalam menentukan stratesi konservasi apalagi spesics ini merupakan
sestes primata vang dilindungi i Indonesia (Suvamo, Masaaki, Maharadatunkamsi din

sugarjilo, [998), Rerusakan  hwtan akiba pencbanpan atay kebakaran sangat

cngancam Kelestarian hewan primeta, terulama primata arboreal seperti famali
wbatidie (Wilson and Wilson, 1975) Penurunan jumlih populasi pada el 12lal
menvebabkunnya ditempatkan dalam staius konservasi dengan kategori terancam punah
sodangered) oleh LSESA {The United Stales Endanpered Species Act) [ Reomwe, 19967
Menpingat hal i stas maka dilakukantah penclitian terhadap Jrekuensi bersuarn
sl di Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPB) Universicas Andalas, vang
Tana padne penelivan sebelumnva (Rizaldi, 1999) dilokasi ind welah dibetghui helrapa
selompob 7 il vang dapst digadikan sampel dalam neighitung frekuensi bersuara,
Lo Perumusan masalah
Adapun permasahan yang shan dijawab dari penelition ini dapat dirumuskan sehaweai
perihg
i Derspa frekuensi bersuarn M geifiv di Hutan Pendidikan dan Penelitian Eiolog
LHPPB) Universisas Andalas?
b Berapa fakior koreksi spesies atau pll) il vang dapat digunakan untuk

estimasi popuiast denpan metoda 4w oy s

.



SO e saga vang mempengaruhi aklivitas bersuara S apids di HPPR 7
— Tujuan penelitian
Penelittan i berwpuan untuk mengetahu frekuenst bersuara dan fakor koreksi
== A ugifis di HPPB senta menentukan laktor-lakor vang mempengaruhi aktivilas
ST
= Manfaat Penclition
Darr prenelitian ini dihazapian dapat wmenghosilkan angka faktor koreksi species
"= dapat digunakan pada penelinan bernkutnya dalam menentukan kepadatan populasi
Soltn Disamping it dengan mengetahui faktor-faktor vang mempengarohi aktivitas
sersuara maks skan didapatkan rekomendast vang tepat bagi peneliti temane wakiu dan
Ssh cuaca vang mana Asdioes sensgs sebakmya dilaksanakan, Denpgan demikian
stmast pepulasi &, iy umek berbagai kawasan hutan dapat dilakokan densan metoda

L E iy,

D TINVJAUAN PUSTAKA
Mvbabuies wrdes wdalah salah sat dan 1] jenis primata vang termasuk Ledalam
Tl Hylobandgae. Penvebarannvn adalah di Sumatera dan Semenanjung Malaysia, Di
ettt dibenal dengan mume Ungho, Serudung atwg Wan-wan (Medwgy, 1969,
cenitatnea adalah hutan primer dan fnan sekunder dengan ketinggian mencapai 1525 m
“an penmukaan Jaol (Wilson & Wilson, 1976).

Warna rambut £/ peedes bervanasi, mulai dari warna kekuningan, coklat sarape
carma bam Betma memiliks alis sang berwarna putih, sedangkan pada vang janlan
warna putih meluas sampei kelingkar wajah. Bavi dart primata ini berwarna putih, wamna
A aan terus berubah sampar akan terlihat warna fingl pada umur dug swmpai empar
whin (Groves, 19723

Struktue sosial S0 ogeds merupakan pasangan yang menogami, terdic dari
sspasang jantan dan beting dewasa atau disertal anak-anaknya vang masib juvenil dan
avt Jumlab angeola kelompok 44 02-T) individu {Rowe, 1956), Sedangkan i HPPS
disetafiun rata-rata jumbah angpota kelompok adalab 4 dndividu, dengan kepadatan

ponulasinye di HPPBR adalah 08 individu per heklar atas 0,2 kelompok per hektar

-



con [H9E Masig-masing kelompok S ceadis tingeal dalam daerah teritorial yang
—mahankan secara Retat dari masuknya kelompok lzin, Daerah icritorium masing-
=72 rclompok  dibenitabukan kepada kelompok lun dengan cara (Mitani, 1987,
wodler, 19488) Luas daerah jelujah (homerange) &, aweliy berkisar amara 25 sampai 29

= Rowe, 1996),

L METODOLOGI PENELITIAN
Penalitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mer sampai dengan September 2001
= Huan Pendidikan dan Penelitian Biolog: Universitas Andalas, Padang (peta lokas
semchian terlampir) dengan keordinar geopralis pos pendengaran ilistening post) adalal
- 3474077 Limtang Selatan dan 100°287 1177 Bujur Timur, Penelitian dilakukan dengan
“endengarkan secara langsung suara (loud calls) dari delapan kelompok Ao apifiy,
eosrapa kelompok jugatelah menjadi objek pada penclitian sebelumnya (Rizaldi, 1996
“ozaldi, 1999 Jarak amtara fseening pose dengan teritoriem masing-masing kelompok
seriszr aptara 10U sampai 1000 meter, Metoda vang dipakai dalam pencatatan data
ersuarg adalah A-occwrance recording dari Manin & Bateson C1986). Satu ocourance
AU sate kah peniode bersuara dicatar sebagai satu bost (Lehner, 19790 Prosedus
cengumputan data dilakukan sebapai benkut
Menentukan listemng post { post pendenparan)
ost peadengaran ditentukan pada 1k atan wmpat dimana. semua kelompok sampel Bisy

Sidengargan, Suara (loud ealls) A el masib dapar didengar lansung dari jarak 1.5

Laj

armpn 2 ke ( Witan, 1987)
Wakiu pendengaran (listening session)
Waktu pendenparan dilakukan pada pukal 300 sumpal dengan pukul 1100 vang mana
pada wakie-waki ine A oapde paling akl bersuara, Pada Settap fsfernye session dala-
data vang dicatan adalah sebagai beriku
4. Relompok yang bersuara, arah bersuara dan perkizan jarak dari pos pendengaran
0 Wkt mulai dan berakhirnya bersuara setiap feo
e Lamanya bersuara atau durasi sctiap o, Setiap Aons vang terpizab selama £ meni

ataw febih akan dumasukan pada penghitungan durasi feqe berikutaya,



~ ondist cuae, meliputi: curgh hwan, suhu, kelembaban, cahaya, dan angin
= ~doatay telaknva respon dart kelompok lain dengan suara.
“zxwor lun wvang mungkin mempengaruhi aktivitas bersuara, misalmya: peLic, suara
sapil terbang, suara pohon wmbang dan sebagaimva.
samping itu, suara {1 agifis direkam dengan menggunakan 1ape recorder (Sany TCM
[: L) i
Amalisis data Suanuanl sepert wakty, durasi, dan [rekuensi dibiung persentase
=7 rata-ratanya, bemudian dilakukan il stanstik non paramernik  Krukal-Walllis One-
v Analysis of Vonance (Lehner, 1979 dan uji korelast dengan regrest limear. Fakior
rehsi spesies ataw pl 1) dibitung dengan rumgs:
YK
pily= _  x 100,
h.k

v, pi1y adalah faklor koreksi spesies, TR adalah jumlah tocl kelompok yang
wersuard, hoadalah jumiah han pengamatan, dan k adalah jumlah Relompok vano

Siadikan sgmpel

FOHASIE BAN PEMBATIASAN

Skbivitas bersuara . agdiv diawalt pada pagi hare setelsh atay sebelum matahar
seebar (Tabel By Awal wakin akivitas bersuars masing-masing kelompok tnmpak
SErvariast, vt lercatal dimulai paling awal pada pukul 5,14 WIB tkelompok B, tangeal
=7 Jum 20011 sedanghan akiivitas berswara dimulai paling akhir pada pukul 6.06 WIS
etompak O langgal S luli 2001) Aktivitas bersuarz setiap kelompok UMuITny
Slskukan duet dimuolad dengan suara datar tanpa diselingi geear codf kemudian serelah
semerapi menit maban diselingd dengan weon e, Aklivites bersuara semakin meningkat
antara pukol .00 sampai pekul 900 WIR dgiandal dengan banvaknya kelompok yang
rsuarns (46 45% fowi ) seria banvaknva grear call vang dikasilkan (47,5%) (Gambar 1
Aklvitas bersuara berheni schelum tengah hari, atsu tidak didengar lagi sctelah pukul
CHOOWIB Bersuara merupakan aktivilas pembuka pada pagi hari bagi Hylobatidae

sebelum aktivitas makan dimulad, biasanya diswall dart pohon wempat tidur, betapl pada

']



iren klensdd dn Siberul, Mentawan (Whitten, 1982 aktivitas bersuara dimulai lehih

cor waity pada pukal 1.00 pada kondise cuaca anpa hugan

Cemel 1 Awwal wakin bersuarg dun bersuarg keras preat call)y oleh Masing-muasing

mpak
wlompek | Mowval waklu {WIE} _ '
[ Bersuars Bersuara keras (preat call)

Y L 5.39 - 6.56 _bM-F2e
3 | 5.4 - 635 .06 — 8,42 |
B 520630 | 551-7.14 |
B 550 - 8.37 4l - 7351 |
b B 595 - 7.04 T |
t 548-9.44 ' 552721 !

8 525 -840 BO5 - 802

¥ 5.19-727 549 - 730

Aktivitas bersuara tampaknva dimula secare spontan, sulit untuk menpetahw
apakah sualu kelompok bersuara untuk merespon suara Kelompok lain atau tidak karena
suari dari suatu kelompok tidak segera direspon ataw tidak dijawab. Menurut Brockelman
dan AN IS8T pada H. agidis dan £ pideanes duet muncul secara spontan dan tidak secara
iangsung disnmulasi oleh kelompek teangeanya, tetapl sebaliknyva pada M. foofock

Vhison, 1979). K. Klowsii (Tenaza, 1976}, A wwloch (Kappeler, 1984) dan f

vy (Chivers, 1974} suara cendrung contegions,  vaitn apabila salu kelompok
bersuara maka kelompok laim yung berdekatan  juga akan sepera merespon dengan

persuara, Mengingal tingkah laku bersuara vang demkian pada £Loagifis dan . pideatas
ey penggunaan metoda Awdvory Censos akan lebib lepat. Pada spesies yang
cesntereeies aneka basil esumasi akan cendrung lebib rendah (underestimated s dari kondisi
sehenarnyi apabila sensus dilaksanakan pada habitat vang kepadatan populasinyg rendah
karena frekuenst bersuara lebah sedikic. Walaupun demikian beberapa solugi welah dibua
irleh Brockelman dan ADCTRET ) untuk mengestimas populasi spesies yang oo inn.
Faktaer fisis dan Kondise cunca selama penelitian relatif seragam (Tobel 23 Suhu
dan kelembaban relatif antara pukued 300 dan pukul 1100 berkisar antara 190 sumpai
31.5'C dan 84% sampal 44%:. Selama penelition berlangsung tidak turen hujan baik pidi

sl pengamatan ataupur malam sebelum pengamatan. Pada penelitian Whitten {1982}



=adap AL &l [aKlor cuaca tampak  mempengaruhi wakiu awal bersuara dimang

<2 turun bujan sebelum fagar maka aktivites bersuara dimulai lebih lambat. Kondisi

a0
40 —
Frekuensi o2
DErsuara (%) 20 : =i | [OBant
S 0 Graat Call
10
n : H
2.00-7 00 r00-9 00 £.00-11.00
O Baut | 3934 46,45 14,21
OGrealCall| 3088 47 5 2161

sambar I Grattk perbandmgan akiivitas bersuara Ayfobares ceiltis dalam tiea periode
Pengamutan (WIEB ), dibiang dan rekuensi dowr dan prear cal!

-uaca selama pengamatan wmumnyva cersh dan cerah berawan. Kondisi cenca berpenzarus
terinsdan frekuensi bersugra Hyvlobatidae, merekn jurany bersuzra ketika hujan dan anpin,
e Rarenn o penentuan frekuensi bersuars tidak dilakukan pada harl dimana kondisi
clracs Ingan dun angin {Brockelman & All, 1987,

Pada Tabel I nidak werlihar jefas pengaruh perbedaan suhu dan kelembaban harian
it frehuenst bersuara f wpfes, Walaupun demikian ada kecendrungan bahwa pada
subin dan ketembaban vang rendab juinlah kelompok vang bersuara juga sediki SeEper |
pengamatan bacl ke 10, emikian juga Whitten { 1982) mefaporkan bahwa & Sl lidak
dersuard pada suhu lmgkungan dibawah 20050 Pada beberapa spesies Hylobatidae
retersadiin makanan mempengarubi frehuens: bersuara, tetap pada 5, dgiliv, H. far, 1,
seduetviie, L medoch dan F pifeane bal an ndak herpengaruh {Brockelman & Al
1987

Tumlale kelampok sampel vang bersuara setiap hari berkisr antara 3 sampai 8

setommpok, Jumlah kelompok  yang  bersuara menunjukan frekuensi bersuara  dari



o oeman kelompok sampel. Dengan demikian diketahui faktor koreksi spesies atau
- uilvadalah 0815, antinva adalah 81,3% dari kelompok yang ads bersuara setiap

- Jumlah kelompok vang bersuara dan faktor fisis setiap hari pengamatan.

Tanggal | Jumlah Suhe"C) | Kelembaban | Kondisi cuaca
_ Pengamatan | kelompok | Relatif (%) |

aaon [ s 20.5-25.0 | » | Cerah |
= | D00t 7 | 21,5=280 | - | Cerah, cerah berawan |
3 226:2001 & 21,0-2640 - | Cerah, cerah berawan
RN e : f | 20,0—28.0 - Cerah, cerah berawan |
= 2762001 b | 200-3283 2-7] Cerah, cerah Berawan
b | 2565001 | f 19.0:=270 69— 80 | Berawan

T 62001 [ B | 195-290  58-83 | Cerah berawan
072001 | 6 1 185-290  57-83 | Cerah

*  USF2000 & - 21.0- 27,0 62 - 83 Berawin
07/7.2001 3 190-390 | 44-83 | Cerah
A8 72001 8 C2053-200 | 62-80 Cerah, cerah herawan
100 7 200-290 | SR8 Cerah, cerah berawan
3 | 13TE00] B 2];0=385 | -53-33 Cerah. cerah berawan
4 147200 b 20-31,5 | 54-81 | Cerah
3 15772001 7 230-300 | 64-84 | Cerah berawan
6 1727209 § F-285 | #d-84 | Cerah berawan
7| 19/7/200] f 220 —30.0 - Cergh, cerah berawar
18 | 235242003 7 210-30.0 | - Cerah berawan
19 2HTOA001 8 .5 30,0 - | Cerah, cerah bernwan
20 2472001 (& 3200295 - | Cerah, cerah berawan
21 | 2672001 ¥ | 20.,5-30,0 | - Cerah, cerah berawan

armyva, Dengan mengetahui faktor koreksi spesies maka dapat ciprediksi berapa hari
wEng tepat untuk melaksanakan Awditeey conses di lokasi vang ingin diketahui kepadatan
populasinve penelitian, Menurut  Brockelman dan AR (1987) dwditory consuy dapat
dizkukan apabila proporsi komulant trekuensi bersuara atau pim) vang dibitung deri mly
sudah mencapai 0% atmu lebih Nilai pim} untuk A epdes dan heberapa spesies
Hylobatdae laimnyva dapat dilihat pada Gambar 2

Pada Gambar 2 tampak Tahwa 8 opeides dan £ fure mencapai pim) 90% setelab
nart kedua sedangkan L owdecioidns pada hone kenga, sementara 5 pdean dan

sreofedt baru mencapar mibai pim) 90% setelah hari keempat, Karena jumlah haori

U



S pim) B0% adalab jumlab hari minimal untuk Awditory Censuy maka untuk

= L apilis dudiroey Censis dapar dilakukan minimal selama dua hari
T
—— Hlzhaies aoiis
0,8
0.8
—W—H. sypidaniyius
D:-Ir [Chivers, 1974,
0,8 —M— i iar (Edetaan,
p{m) 0.5 R
0.4 —d— H. pifeatus
03 [Brockeiman &
I Ab THE?,'
0,2 —&— N molcah
0.1 (Happeior, T384)
] T I ] |

Jumlah hari {m)

smbar 2 Perbandingan proporsi komutan! (rekuensi Bersuara atau plm) beberapa
spestes Hylobatidae selama m han, dibitung dengan rumus pim=i- {1—pi1} |*™
(Brockelman & Al 1987

o2b 3 Jumlab dan durasi bout dan grear call dari aktivitas bersuara ifoaros atprides (i

Hees

Selompok Horwi Cirear coll _:
Jumlah rata-rata | Durasi rata-rata | Jumlah rata-rata | Durasi per Great
L perbanr | pehan imenig perhar | el (detiky

A 347 54,600 13,28 - 13.92
T N 1,52 _ 16,62 .
C 3 | w60 | 19,75 | 5,45 |
N T - 11,62 ' [ENT

S 347 T s57% 17,70 | 16,93
N ) | 53 26,80 6,85 15.56 |
G 2.3¢ : 3752 440 . XD i
H 1,54 | 3647 | 3,87 | 1580

Vanasi aktivitas bersuara terlihat pada jumlah dan durasi owr dan great eoff
sepertt pada Tabel 3 Jumlzh bowt rata-ratn tiap kelompok berkisar antara |.20° sampai

247 kali perharn, sedanskan durasi rata-rans erhars untuk masing-masing kelomnok
2 Z g f

K



= oantara 26,80 menil sampar 86,90 menit. Durasi bout berbeda nyatn antar
sempok (X7 0,05 df 7= 14,07, H=34,75 n=131). Jumiah dan durasi ared coll yang
esikan juga bervanast. Jumlah grews ool perhari berbeda nyata pada tap kelompok
A3 dRT= 1407, H=3305 n=119) Sementara itu durasi sewr berkorelasi positit

=oan jumlah grear calf (= 0,731 sepert tampak pada Gambar 3.

25
= 20 -
= *
5 15
= y &* * *
= 10 1
'-E #
= & F

ﬂ-l_ 1 T T 1

D 20 40 B0 80 100

Durasi fout (menit)

embar 3. Diagram pencar yang menunjukan korelusi antara durasi fouw dengan jumlak
ereat call £ auifis
Crrvar ol tamgak bervanias pada jumlsh ata-rata perhari tiap Kelompok
socangkan durasi per grear caff hampir sams Frekuenst suarg greal coll pada H. agifiy
melebiln 14 KHz dengan durasi 13 detik (Gambar 49 {Rowe, 1996], sedangkan pada &
wver 06 sampai 1.2 KHz dengan durasi yang lebih lama yaru mencapai 30 detik

Whitten, 1983)

Sy
A
)

_"‘:‘ a _— s R
20 o
=
= T T
T
seCands . 10 15

cambar 4: Senogral yang menujukan frekuensi dan durasi greal call B apdis (Rowe,
| 996 )
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sttvtus bersuara terutama geear codff pada Hylobatidag basanva dikombinasikan

mn penampilan (dramatic visual display) terhadap kelompok lain, ini dilakukan
== pembernghuan wilayah teritorium (Rowe, 1996) Pada penelitian i diketahw
= by betina sampak melakukan lompatan saat mengeluatkan prew coff dengan
sl nada puncak. Tidak jelas apakah lempatan e sebagal usaha  untuk

semreringg frekuensi suara atau sebaga visiand disniu

RESIMPULAN

setelale dilakukan penelitian terhalap rekuensi bersuara A, o i Hutan
“oiikan dan penclitian Biologi, Universitas Andalas dapat ditarik beberapa kesimpidan
setauut berikul
shtvites bersuata dimular pagi hari gntarz pukul 3,15 dan 944 WIB. Aktivitas
Selsuary mencapal puncaknya antara pukul 700 sampan pukol .00 WIR

— Trebuenst bersuara I ogifs adalah 81,5% dan faktor koreksi spesies atau M1y vang
depat digunakan pada metoda Aty Ceases adalah 0,815, froperst komulan!
frehuenst bersuard ataw pim) mencapai nilai 0,90 pada hari kedua,

- Dhurast bout rata-rata atau lama bersuara setiap kelompok perhan adalah 26,80 sampin
30,90 menn, Duras: bout berbeda nyata antar kelompok (X005 df 7= 14.07: H=34 73
n=131) Jumiah great coll rta-rata tap kelompok adalah 3 87 sampiat 19,75 kuali
perhan dan berbeda nyata amtar kelompok (X°005 dE7= 1407 H=3515 n=| 194,
Diorast bout berkorelasi posiaf dengan jumish preat call.

= Taktor yang mempengaruhi aktivitas bersuara seeara signifikan belum diketabui padz
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